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Abstrak
 

Penyakit Tuberkulosis paru (TB Paru) masih menjadi penyebab tingginya angka kesakitan dan kematian di

dunia, termasuk Indonesia. Angka penemuan kasus TB paru di Kota Sukabumi berada di urutan ke-3

tertinggi yang ada di Provinsi Jawa Barat, yaitu mencapai 75,83%. Tujuan penelitian ini adalah untuk

menganalisis faktor risiko yang mempengaruhi kejadian TB paru di Kota Sukabumi. Desain penelitian yang

digunakan adalah kasus kontrol. Kriteria kasus yang digunakan dalam penelitian ini adalah penderita baru

TB Paru yang berusia minimal 15 tahun dan dinyatakan positif berdasarkan konfirmasi laboratorium

Puskesmas, sudah diobati dengan OAT selama sekitar 4 minggu serta bertempat tinggal di Kota Sukabumi,

sedangkan kriteria kontrolnya adalah tetangga terdekat dari rumah kasus yang tidak menderita TB paru,

tidak memiliki gejala klinis mirip TB paru berdasarkan konfirmasi dari petugas puskesmas, berusia minimal

15 tahun dan bertempat tinggal di Kota Sukabumi. Jumlah sampel kasus adalah 58 responden, dan kontrol

58 responden. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa faktor risiko yang berpengaruh terhadap

kejadian TB paru di Kota Sukabumi adalah jenis kelamin (OR 7,28; 95% CI 3,161-16,782), kepadatan

hunian (OR 3,24; 95% CI 1,401- 7,477), pencahayaan (OR 4,06; 95% CI 1,850-8,916), keberadaan sinar

matahari di dalam ruangan (OR 3,05; 95% CI 1,206-7,687), dan kebiasaan merokok (OR 7,53; 95% CI

3,227-17,564). Hasil analisis multivariat dengan menggunakaan pemodelan regresi logistik menunjukkan

bahwa jenis kelamin laki-laki, dan pencahayaan rumah kurang dari 60 lux berhubungan dengan terjadinya

TB paru. Faktor risiko yang paling dominan mempengaruhi kejadian TB paru di Kota Sukabumi

berdasarkan analisis multivariat adalah jenis kelamin laki-laki (OR 5,85; 95% CI 2,384-13,821). <br />Kata

kunci: Faktor risiko; kasus kontrol; TB paru<br /><hr /><em>Pulmonary Tuberculosis remains a major

cause of morbidity and mortality in the world, including Indonesia. Case Detection Rate (CDR) of

pulmonary tuberculosis in Sukabumi is the 3rd highest among the cities in West Java Province, as the value

reaches 75.83%. The aim of this study is to analyze the risk factor that affected pulmonary tuberculosis

incident in Sukabumi in 2014. This study used a case control design, as the criteria of the case used were

new pulmonary TB patients with at least 15 years old age, are sputum smear positive confirmed by the

health care laboratory, has been treated with Anti- Tuberculosis Medications for about 4 weeks, and live in

Sukabumi City, whereas the control criteria were nearest neighbors of the cases that neither did suffer from

pulmonary tuberculosis nor have clinical symptoms similar to pulmonary tuberculosis based on the

confirmation of the clinic staff, with at least 15 years old age, and live in Sukabumi City. The number of

case samples and control samples were 58 respondents, respectively. The results of this study showed that

the risk factors affecting the incidence of pulmonary tuberculosis in Sukabumi were gender (OR 7.28; 95%

CI 3.161-16.782), housing density (OR 3.24; 95% CI 1.401-7.477), lighting (OR 4.06; 95% CI 1.850-8.916),

sunlight existence inside the house (OR 3.05; 95% CI 1.206-7.687), and smoking habit (OR 7.53; 95% CI

3.227-17.564). Multivariate analysis using multiple logistic regression model indicated that the male gender

and the house lighting less than 60 lux were associated with the occurrence of pulmonary tuberculosis. The
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most dominant risk factor affecting the incidence of pulmonary tuberculosis in Sukabumi was male gender

(OR 5.85; 95% CI 2.384- 13.821). <br />Keywords : Case control; pulmonary tuberculosis; risk

factor</em>


